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ABSTRAK 

 

Nur Latifah, 2018. Implementasi Bagi Hasil Penggarapan Sawah Dengan Akad 

Muzara‟ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal 

Dalam Perspektif Hukum Islam. 

 

Skripsi: Program Studi Muamalat, Fakultas Agama Islam,  Universitas Wahid 

Hasyim Semarang. Pembimbing Ghufron Hamzah, M. SI dan M. 

Hanifudin A, SE., M. Ec., Dev., MA. 

 

Kata Kunci: Bagi hasil penggarapan sawah, Akad Muzara‟ah, Desa Brangsong 

Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal, Hukum Islam. 

 

 Desa Brangsong adalah salah satu desa di Kecamatan Brangsong 

Kabupaten Kendal yang melakukan bagi hasil penggarapan sawah yang dalam 

ilmu muamalah disebut dengan muzara‟ah. Muzara‟ah adalah kerjasama 

pengolahan pertanian antara pemilik lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan 

memberikan lahan pertanian kepada sipenggarap untuk ditanami dan dipelihara 

dengan imbalan bagian tertentu (persentase) dari hasil panen. Muzara‟ah 

seringkali diidentikan dengan mukhabarah. Perbedaan diantara keduanya yaitu 

muzara‟ah: benih dari pemilik lahan, sedangkan mukhabarah: benih dari 

penggarap.  

 Fokus dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana implementasi bagi hasil 

penggarapan sawah dengan akad muzara‟ah di Desa Brangsong Kecamatan 

Brangsong Kabupaten Kendal (2) Bagaimana analisis hukum islam terhadap bagi 

hasil penggarapan sawah dengan akad muzara‟ah di Desa Brangsong Kecamatan 

Brangsong Kabupaten Kendal. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 

dan menjelaskan implementasi bagi hasil penggarapan sawah dengan akad 

muzara‟ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal (2) 

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana analisis hukum islam terhadap 

bagi hasil penggarapan sawah dengan akad muzara‟ah di Desa Brangsong 

Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) dengan metode penelitian kualitatif, 

menggunakan sumber data berupa data primer dan data sekunder. Metode 

pengumpulan data dengan cara dokumentasi, observasi dan wawancara. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi bagi hasil 

penggarapan sawah dengan akad muzara‟ah dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan mengurangi kemiskinan masyarakat di Desa Brangsong 

Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. Pemilik sawah melakukan kerjasama 

bagi hasil dengan penggarap sawah dengan sistem maro atau dibagi rata antara 

pemilik sawah dan  penggarap sawah yaitu 50%:50%, setelah dikurangi biaya 

untuk benih padi, pupuk, obat dan biaya untuk panen padi. Dan bagi hasil ini tidak 

dilarang oleh agama, karena kegiatan tersebut merupakan kegiatan muamalat yang 

banyak dilakukan oleh masyarakat pertanian. Dalam pelaksanaannya tidak 

menjelaskan jangka waktu penggarapan sawah, namun itu merupakan adat 

kebiasaan atau dalam ilmu fiqh islam disebut dengan ‘urf, maka kegiatan 

semacam itu boleh hukumnya.  
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MOTTO 

  

                        

Dan Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, Maka Sesungguhnya kesungguhan 

itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya 

(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (Qs. Al-Ankabut:6) 
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PEDOMAN-PEDOMAN 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI  

Nomor : 0543 b/ U / 1987 ter tanggal 22 Maret 1988 

 

A. KONSONAN TUNGGAL 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - Ba‟ B ب

 - Ta‟ T ت

 Sa‟ S Ṡ dengan titik di atas ث

 - Jim J ج

 Ha‟ H Ḥ dengan titik di bawah ح

 - Kha‟ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z Ż dengan titik di atas ذ

 - Ra‟ R ر

 - Za‟ Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S Ṣ dengan titik di bawah ص

 Dad D Ḍ dengan titik di bawah ض
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 Ta‟ T Ṭ dengan titik di bawah ط

 Za‟ Z Ẓ dengan titik di bawah ظ

 - „ Ain„ ع

 - Gain G غ

 - Fa‟ F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Waw W و

 - Ha H ھ

 „ Hamzah ء

Apostrof  lurus miring ( tidak untuk awal 

kata ) 

 - Ya Y ي

 Ta‟ marbutah H Dibaca ah ketika mauquf ة

 Ta‟ marbutah H / t .…ة

Dibaca ah / at ketika mauquf ( terbaca 

mati ) 

 

B. VOKAL PENDEK 

Arab Latin Keterangan Contoh 
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- A Bunyi fathah pendek افل 

- I Bunyi kasrah pendek سنل 

- U Bunyi dlammah pendek  احد 

 

C. VOKAL PANJANG 

Arab Latin Keterangan Contoh 

 ااــ
A 

Bunyi fathah panjang انڪ 

 يــ
I 

Bunyi kasrah panjang فيل 

 وـــ
U 

Bunyi dlammah panjang ونواڪ 

 

D. DIFTONG 

Arab Latin Keterangan Contoh 

 موز Aw Bunyi fathah diikuti waw وــ...

يدڪ ‟Ai Bunyi fathah diikuti ya يـ...  

E. PEMBAURAN KATA SANDANG TERTENTU 

Arab Latin Keterangan Contoh 

 القمرية al Bunyi al Qamariyah ال...

 …as-sy ال_ش
Bunyi al Syamsiyah dengan/ 

huruf berikutnya 
 الشمسية

 وال...
Wal/ 

wasy-sy 

Bunyi al Qamariyah / al 

Syamsiyah diawali huruf 

hidup adalah tidak terbaca 

 \والقمرية 

 والشمسية
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